BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Al-Alusi dalam tafsirnya mengungkapkan bahwa malaikat adalah para
pengurus, jika tiba malam kemuliaan, Allah SWT memerintahkan untuk turun ke
bumi, dan bersamanya ada penduduk Sidrat al-Muntaha, tujuh puluh ribu
malaikat, dan bersama mereka ada panji-panji dari cahaya. Maka tatkala mereka
turun ke bumi, Jibril as menancapkan panjinya, dan para malaikat. Malaikat itu
adalah cahaya yang memenuhi sebuah ruangan walaupun seribu cahaya yang
memasukinya. Sedangkan penjelasan mengenai ruh al-Alusi mengutip berbagali
pendapat. Diantaranya menyebutkan yang dimaksud ruh disini adalah Jibril as,
sekumpulan malaikat yang tidak dapat dilihat oleh para malaikat kecuali pada
malam itu, para malaikat pelindung, Isa as, Jiwa orang-orang mukmin. Adapun
wahyu tersebut semata-mata berasal dari Allah. dengan mengungkapkan makna
ayat yang memberikan gambaran bahwa wahyu itu seolah-olah hadir pada setiap
orang.

Proses Tanazul Qur’an memiliki berberapa pendapat. Namun berdasarkan
pendapat yang sahih bahwa yang dimaksud dengan diturunkan ialah
diturunkannya wahyu sekaligus dari lauh Mahfuz ke langit dunia, sedangkan
langit dunia berposisi berada di tempat bintang-bintang. Kemudian Allah
menurunkan al-Qur’an sebagian demi sebagian kepada Rasul melalui perantara
malaikat. Malaikat yang berfungsi sebagai pengurus yang diperintah dengan
peristiwa-peristiwa jagat raya. Sedangkan ruh itu adalah sekumpulan malaikat
yang tidak dapat dilihat oleh para malaikat kecuali pada malam itu. Mereka turun
ke sana untuk memberi salam kepada orang-orang yang beriman.

Lailah al-Qadr bahwa peristiwa jagat raya dimana ditandai dengan kondisi
matahari yang terbit pada hari itu tanpa sinar. Sehingga dapat dipahami bahwa
keteduhan kosmik pada hari itu dapat menenangkan alam, yang membuat
matahari yang terbit tanpa sinar yang tajam. la menerangkan bahwa malam itu

merupakan waktu kelemahan jasmaniah yang di dalamnya pahala amal ibadah
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bertambah, dan merupakan waktu kekuatan untuk bersiap-siap menampakkan diri
guna menyucikan diri. Malam Kemuliaan itu adalah malam di mana sang pencari
dipilih untuk manifestasi khusus. Untuk mengetahui nilai dan derajatnya dalam
hubungan dengan yang dicintai, sehingga saat itulah sang pencari mulai mencapai
mata pengumpulan dan kedudukan yang matang dalam ilmu.

Sehingga, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menafsirkan
surah al-Qadr, al-Alusi mengungkapnya dengan tiga pendekatan teosofi
diantaranya, pertama, konsep Iluminasi dan Kasyf yakni dengan menghadirkan
penjelasan dimensi metafisis dari alam ghaib dengan menguraikan
pemahamannya mengenai dimensi ghaib sebagai ranah di luar jangkauan akal,
dimensi malaikat dan ruh sebagai perantara kosmik yang menghubungkan dimensi
manusia dan realitas ilahiyah, serta dimensi wahyu sebagai puncak dari
pengetahuan dalam menyingkap realitas kebenaran. Kedua, Aspek relasi antara
Tuhan, malaikat, dan manusia, yang digambarkan dalam proses Tanazul yakni
bagaimana wahyu ilahi diturunkan secara bertahap melalui perantara malaikat dari
Baitu Izzah hingga sampai kepada manusia. Malaikat dan ruh yang berfungsi
dalam meneguhkan relasi antara Tuhan, malaikat, dan manusia. Ketiga Irsyadiyah
dari peristiwa-peristiwa alam serta kosmos yang berpengaruh pada berbagai
bentuk Karamah dalam peristiwa Lailah al-Qadr yang ditandai dengan fenomena
kosmik seperti terbitnya matahari tanpa sinar menjadi simbol ketenangan spiritual
yang menandai turunnya rahmat Ilahi. Dengan demikian, penafsiran al-Alusi
terhadap Surah al-Qadr mencerminkan keterpaduan antara dimensi teosofis,
spiritual, dan ilmiah dalam memahami hubungan antara manusia dan Tuhan, yang
memiliki kedekatan dengan pemahaman tokoh teosofi klasik seperti Ibnu Arabi,

Suhrawardi, dan Mulla Sadra.

1.2 Rekomendasi
1.2.1 Aspek Akademis

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan teosofi dapat membuka
ruang baru dalam studi tafsir, khususnya ketika mengkaji makna-makna spiritual

yang terkandung dalam Surah al-Qadr. Oleh karena itu, disarankan agar



mahasiswa maupun peneliti lain memperdalam kajian interdisipliner antara tafsir
klasik dengan wacana filsafat, tasawuf, dan teosofi. Hal ini penting agar
pemahaman terhadap teks Al-Qur’an tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
menyentuh dimensi filosofis dan mistis yang menjadi bagian dari khazanah
intelektual Islam.

Kajian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan metodologi
tafsir kontemporer. Ke depan, penelitian yang serupa sebaiknya dilengkapi dengan
perbandingan lintas-tafsir, misalnya antara Ruh al-Ma‘ani karya al-Alusi dengan
tafsir sufistik lain seperti Tafsir al-Kasyaf atau Tafsir al-Maraghi. Dengan
demikian, mahasiswa akan terbiasa melakukan penelitian yang tidak hanya
mendalami satu sumber, tetapi juga membandingkan berbagai corak penafsiran.

Secara metodologis, penelitian ini memberikan kontribusi akademis dalam
memperluas perspektif mahasiswa mengenai pentingnya penggunaan pendekatan
filosofis-teosofis sebagai alternatif dalam studi keislaman, sehingga penelitian
selanjutnya dapat lebih kaya dan tidak terjebak pada satu pendekatan semata.

1.1.1 Aspek Empiris

Kajian tentang teosofi dalam Surah al-Qadr dapat dijadikan pijakan praktis
bagi pembinaan spiritual masyarakat. Pemahaman yang lebih mendalam tentang
makna malam kemuliaan (Lailatul Qadr) dapat meningkatkan kualitas ibadah,
khususnya di sepuluh malam terakhir Ramadhan, dengan menghadirkan kesadaran
filosofis dan spiritual yang lebih tinggi.

Penelitian ini juga mendorong mahasiswa maupun praktisi dakwah untuk
mengemas materi keagamaan dengan pendekatan yang lebih filosofis, reflektif,
dan spiritual. Hal ini dapat menjembatani kebutuhan umat yang tidak hanya
menginginkan pengetahuan hukum ibadah, tetapi juga kedalaman makna batin
yang menumbuhkan rasa takzim terhadap Al-Qur’an.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam pendidikan
keagamaan di kampus maupun pesantren sebagai bahan ajar alternatif dalam mata
kuliah tafsir tematik, filsafat Islam, maupun tasawuf. Dengan demikian,
mahasiswa tidak hanya belajar teks, tetapi juga memahami nilai spiritual yang

relevan dengan kehidupan sehari-hari.



1.2 Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting terhadap teori teosofi
yang digunakan dalam mengkaji Surah al-Qadr melalui Tafsir Ruh al-Ma‘ani

karya al-Alusi.

1. Teori teosofi sangat mendukung penjeasan yang Lebih mendalam
khususnya dalam menjelaskan dimensi batiniah ayat-ayat Al-Qur’an.
Peneiti menilai bahwa pendekatan ini mampu menghadirkan pemaknaan
spiritual yang lebih dalam, sehingga ayat-ayat tentang Lailatul Qadr tidak
sekadar dipahami secara normatif, tetapi juga sebagai simbol transformasi
jiwa dan kesadaran transendental. Dukungan ini muncul karena teori
teosofi dianggap mampu melengkapi pendekatan tafsir tradisional yang
cenderung tekstual.

2. Namun teori pendekatan teosofi memiliki potensi untuk terlalu jauh dalam
penafsiran simbolik, sehingga berisiko menjauh dari makna zahir ayat.
Kritik ini penting sebagai bentuk kewaspadaan metodologis, agar kajian
tafsir tidak terlepas dari kerangka ortodoksi Islam dan kaidah tafsir yang
berlaku. Sehingga perlu ditekankan untuk tetap keseimbangan dalam
memahami makna lahiriah dan makna batiniah ayat.

3. Pendekatan Teosofi dapat dibenarkan sepanjang ia digunakan untuk
memperkaya wawasan spiritual dan filosofis, bukan untuk menggantikan
dasar tafsir. Dengan posisi ini, teori teosofi diposisikan sebagai perangkat
pelengkap dalam memahami Al-Qur’an, khususnya dalam aspek sufistik

dan transendental.

1.3 Keterbatasan Studi
Penelitian ini menyajikan analisis teosofis terhadap Surah al-Qadr dalam
Tafsir Ruh al-Ma“ani karya al-Alusi. Namun, terdapat sejumlah keterbatasan yang
perlu dicatat agar pembaca memahami ruang lingkup kajian ini secara
proporsional:
1. Keterbatasan dari segi teori penelitian ini hanya memfokuskan diri pada
penggunaan pendekatan teosofi dalam membaca tafsir al-Alusi. Sementara



itu, teori-teori lain yang relevan, seperti hermeneutika al-Qur’an,
pendekatan sastra, atau pendekatan historis-sosiologis, belum digunakan.
Akibatnya, analisis masih terbatas pada sudut pandang filosofis-teosofis,
dan belum menyentuh aspek linguistik, historis, maupun sosial.

2. Keterbatasan dalam komparasi Tafsir dimana dalam kajian ini tidak
melakukan perbandingan secara sistematis antara penafsiran al-Alusi
dengan mufassir lain, baik dari kalangan sufistik (misalnya al-Tustari)
maupun mufassir rasionalis (seperti al-Razi). Hal ini membuat analisis
belum menampilkan peta perbedaan dan persamaan pandangan para
mufassir mengenai Surah al-Qadr.

3. Keterbatasan dari segi empiris Penelitian ini bersifat kepustakaan murni
(library research), sehingga tidak mengaitkan secara langsung implikasi
pemaknaan teosofis Surah al-Qadr terhadap praktik keberagamaan umat
Islam dalam era kontemporer. Padahal, keterhubungan antara kajian tafsir
dan praksis keberagamaan masyarakat dapat memperkaya nilai guna
penelitian.

4. Keterbatasan dalam fokus ayat dimana penelitian ini hanya mengkaji
Surah al-Qadr, sehingga ruang lingkupnya sangat spesifik. Padahal,
dimensi teosofis al-Alusi juga tersebar pada surah-surah lain dalam Ruh
al-Ma‘ani yang potensial untuk diteliti lebih luas.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat diarahkan
pada beberapa hal berikut:

1. Pengayaan teori dapat dipadukan dengan menggunakan pendekatan
interdisipliner, misalnya menggabungkan teosofi dengan hermeneutika al-
Qur’an, semiotika, atau pendekatan sejarah pemikiran Islam, agar
menghasilkan analisis yang lebih komprehensif.

2. Kajian komparatif dapat mengkaji perbandingan tafsir Surah al-Qadr
dalam Ruh al-Ma‘ani dengan tafsir-tafsir sufistik lain seperti Tafsir al-
Tustari atau Isharat al-Qur’an karya al-Qushairi. Dengan demikian, akan

terlihat posisi unik al-Alusi dalam tradisi tafsir sufistik maupun filosofis.



3. Penelitian empiris yang mengaitkan hasil kajian teosofi ini dengan
kehidupan keberagamaan umat Islam, misalnya melalui studi lapangan
mengenai pemaknaan Lailatul Qadr dalam tradisi masyarakat muslim. Hal
ini akan memperluas relevansi akademis sekaligus praktis.

4. Perluasan objek kajian studi pada surah-surah lain yang memiliki
kandungan sufistik tinggi, seperti Surah al-Nur atau Surah al-Rum, untuk

menyingkap konsistensi pemikiran teosofis al-Alusi dalam tafsirnya.
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Darussalam Labuhan Haji Barat Aceh Selatan dan dapat menyelesaikannya pada
tahun 2013, lalu melanjutkan pada tingkat Sanawiyah di Pondok Pesantren
Darussalam Labuhan Haji Barat Aceh Selatan dan selesai pada tahun 2015,
setelahnya melanjutkan Pendidikan Aliyah pada Pondok Pesantren Darussalam
Labuhan Haji Barat Aceh Selatan serta dapat menyelesaikannya tepat pada tahun
2017.

Selanjutnya, setelah menyelesaikan Pendidikan di Pondok Pesantren
Darussalam Labuhan Haji Barat Aceh Selatan selama tujuh tahun, Atas dorongan
Ayah dan Ibundanya la pun melanjutkan Pendidikan Sarjana Strata Satu pada
jurusan Illmu al-Qur’an dan Tafsir di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, Selama 3,5 tahun dimulai dari tahun 2017 hingga tahun 2021 dengan tugas
akhir kajian tafsir maudhu’i dengan judul Ajaran al-Qur’an dalam Mengatasi
Konflik Sosial dalam Masyarakat. Setelahnya, ia kembali pulang ke kampung
halamannya di Kota Subulussalam untuk mengabdikan diri serta pengembangan
ilmu yang dimilikinya kepada orang tua, dan masyarakat setempat. Sehingga,
pada tahun 2022 ia mendirikan sebuah Taman Pendidikan al-Qur’an (non-formal)
yang telah diresmikan pada tahun 2023 menjadi sebuah Lembaga Pendidikan al-
Qur’an yang bernama LPQ an-Nur Ibnu Rasyid.

Pada tahun 2024, ia melanjutkan pendidikan Megister Strata Dua di
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, dengan tugas akhir yang berjudul
Pendekatan Teosofi Kajian Terhadap Surah al-Qadr dalam Tafsir Ruh al-Ma’ani
Karya al-Alusi. Wa Allau A’lam...



